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ABSTRAK 

ERI ZAINI MURTADHO. NIM: 1908206027. "PEMEKARAN WILAYAH 

& IMPLIKASINYA TERHADAP EFEKTIVITAS PEMERINTAHAN 

(STUDI KASUS KABUPATEN PANGANDARAN TAHUN 2012.)" 

Pemekaran wilayah menjadi suatu hal yang sangat penting untuk dilakukan ketika 

merujuk pada tujuan pemekaran itu sendiri, yakni peningkatan pelayanan kepada 

masyarakat, percepatan pertumbuhan kehidupan demokrasi, Percepatan 

pelaksanaan pembangunan perekonomian daerah, dan percepatan pengelolaan 

potensi daerah. Dalam memekarkan suatu wilayah menjadi DOB mesti dibarengi 

dengan pengawasan yang ketat sehingga tidak menjadi suatu ceremonial belaka 

bahkan menambah masalah baru bagi negara. Hukum islam dengan mashlahah 

mursalahnya pun mengamini perihal pemekaran wilayah selama tidak 

bertentangan dengan kemashlahatan dan tujuan dari pemekaran itu sendiri.      

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menggambarkan serta menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang menjadi rumusan masalah yaitu : Pertama, mengenai 

pengaturan sistem pemekaran daerah berdasarkan undang- undang. Kedua, faktor 

pendukung dan faktor penghambat dari pemekaran wilayah di Kabupaten 

Pangandaran. Ketiga, mengenai tinjauan Fiqh Siyasah terkait pemekaran di K 

abupaten Pangandaran. Metode yang digunakan dalam skripsi ini yaitu metode 

deskriptif kualitatif dengan menggabungkan dua jenis sumber data dalam riset, 

yaitu secara langsung melalui wawancara dan observasi dengan Presidium 

Pemekaran dan Pemerintah Kabupaten Pangandaran dan hasil analisis tambahan 

dari jurnal ataupun buku-buku yang terkait dengan skripsi ini. 

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, Pengaturan sistem pemekaran daerah 

berdasarkan Undang- undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

pasal 34 sampai pasal 43 dijelaskan secara menyeluruh tentang konsepsi 

pemekaran daerah baik Provinsi maupun Daerah Kota/ Kabupaten. Namun, yang 

sering menjadi kendala adalah evaluasi pasca dimekarkan sangat jarang dilakukan 

sehingga menjadikan pemekaran daerah ini menjadi kurang efesien dengan tujuan 

awal. Kedua, faktor pendukung dan faktor penghambat pemekaran daerah 

Kabupaten Pangandaran sangat kompleks dengan berbagai dinamika yang terjadi 

didalamnya. Ketiga, berdasarkan tinjauan Fiqih Siyasah berkaitan dengan 

pemekaran daerah dapat disimpulkan bahwa pemekaran daerah di Kabupaten 

Pangandaran  selaras dengan hukum mashlahah mursalah. Karena didalam nash- 

nash hukum islam tidak ada yang menghukumi secara pasti mengenai pemekaran 

wilayah ini, baik dalam Al- Qur’an, Al- Hadits maupun Ijma’ sahabat. 

Kata Kunci: Pemekaran Wilayah, Efektivitas Pemerintahan, Kabupaten 

Pangandaran  
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ABSTRACT 

ERI ZAINI MURTADHO. NIM: 1908206027. “PEMEKARAN WILAYAH & 

IMPLIKASINYA TERHADAP EFEKTIVITAS PEMERINTAHAN (STUDI 

KASUS KABUPATEN PANGANDARAN TAHUN 2012)." 

Regional expansion becomes a very important thing to do when referring to the 

purpose of expansion itself, namely improving services to the community, 

accelerating the growth of democratic life, accelerating the implementation of 

regional economic development, and accelerating the management of regional 

potential. In dividing an area into DOB, it must be accompanied by strict 

supervision so that it does not become a mere ceremonial and even add new 

problems to the country. Islamic law with its mashlahah mursalah also agrees on 

the matter of regional expansion as long as it does not conflict with the 

kemashlahatan and the purpose of the expansion it self.      

This research aims to find out, describe and answer questions that become 

problem formulations, namely: First, regarding the regulation of the regional 

expansion system based on the law. Second, the supporting factors and inhibiting 

factors of regional expansion in Pangandaran Regency. Third, regarding the 

review of Fiqh Siyasah related to expansion in Pangandaran Regency. The 

method used in this thesis is descriptive qualitative method by combining two 

types of data sources in research, namely directly through interviews and 

observations with the Presidium of Pemekaran and the Pangandaran Regency 

Government and additional analysis results from journals or books related to this 

thesis. 

The research results show: First, the regulation of the regional expansion system 

based on Law No. 23 of 2014 concerning Regional Government article 34 to 

article 43 is thoroughly explained about the conception of regional expansion of 

both Provinces and City / Regency Regions. However, what is often an obstacle is 

that post-expansion evaluations are very rarely carried out, making this regional 

expansion less efficient with the initial objectives. Second, the supporting factors 

and inhibiting factors of regional expansion of Pangandaran Regency are very 

complex with various dynamics that occur in it. Third, based on the review of 

Fiqh Siyasah related to regional expansion, it can be concluded that regional 

expansion in Pangandaran Regency is in line with the law of mashlahah 

mursalah. Because in the texts of Islamic law there is nothing that definitely 

punishes the expansion of this region, either in the Qur'an, Hadith or Ijma' 

friends. 

Keywords: Evaluation, Regional Expansion, Government Effectiveness. 
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 تزشٌذي

 

 نًُطقت صبنت دساست) انضكٕيت فؼبنٍت ػهى الإقهًًٍ انتٕسغ تقٍٍى" .1908206027 :ٍَى .انًشتذ صًٌُ

 ".2012 ػبو فً ببَغبَذاساٌ

 

 ، َفسّ pemekaran يٍ انغشض إنى الإشبسة ػُذ بّ انقٍبو ٌزب نهغبٌت يٓى شًء ْٕ الإقهًًٍ انتٕسغ

 الاقتصبدٌت انتًٍُت تُفٍز ٔتسشٌغ ، انذًٌقشاطٍت انضٍبة ًَٕ ٔتسشٌغ ، نهًزتًغ انخذيبث تضسٍٍ ْٕٔ

 يصضٕبب ٌكٌٕ أٌ ٌزب DOB فً يُطقت اصدْبس فً .الإقهًٍٍت الإيكبَبث إداسة ٔتسشٌغ ، الإقهًٍٍت

 انششٌؼت تٕافق كًب .انبلاد إنى رذٌذة يشبكم ٌٔضٍف بم اصتفبنً يزشد ٌصبش لا صتى صبسو بإششاف

 انتٕسغ ٔغشض شٓشة يغ تتؼبسض لا أَٓب طبنًب الأساضً تقسٍى ػهى انًشسهت يصهضتٓب يغ الإسلايٍت

 .َفسّ

 ، أٔلا :ًْٔ ، انًشكهت صٍبغت تصبش انتً الأسئهت ػٍ ٔالإرببت ٔٔصف يؼشفت إنى انذساست ْزِ تٓذف

 الإقهًًٍ انتٕسغ ػٕايم ٔتخبٍظ دػى ، حبٍَب .انقبٌَٕ ػهى انقبئى الإقهًًٍ انتٕسغ َظبو بتُظٍى ٌتؼهق فًٍب

 ببَزبَذاساٌ فً ببًٍٍكبساٌ انًتؼهق سٍبست انفقّ بًشارؼت ٌتؼهق فًٍب ، حبنخب .سٌزُسً ببَزبَذاساٌ فً

 َٕػٍٍ بٍٍ انزًغ خلال يٍ َٕػٍت ٔصفٍت طشٌقت ًْ الأطشٔصت ْزِ فً انًستخذيت انطشٌقت .سٌزُسً

 سئبست ٍْئت يغ ٔانًلاصظبث انًقببلاث خلال يٍ يببششة ًْٔب ، انبضج فً انبٍبَبث يصبدس يٍ

Pemekaran ٔصكٕيت Pangandaran Regency انكتب أٔ انًزلاث يٍ الإضبفً انتضهٍم َٔتبئذ 

 .الأطشٔصت بٓزِ انًتؼهقت

 بشأٌ 2014 نؼبو 23 سقى انقبٌَٕ ػهى بُبء الإقهًًٍ انتٕسغ َظبو تُظٍى ششس تى ، أٔلا :انُتبئذ أظٓشث

 يُبطق يٍ نكم الإقهًًٍ انتٕسغ يفٕٓو صٕل شبيم بشكم الإقهًٍٍت انضكٕيت يٍ 43 إنى 34 انًٕاد

 ٌتى يب َبدسا أَّ ْٕ الأصٍبٌ يٍ كخٍش فً ػقبت ًٌخم يب فإٌ ، رنك ٔيغ .سٌزُسً / ٔانًذٌُت انًقبطؼت

 انؼٕايم ، حبٍَب .الأٔنً انٓذف يغ كفبءة أقم انًُطقت ْزِ تٕسٍغ ٌزؼم يًب ، الإصْبس بؼذ يب تقٍٍى إرشاء

 .فٍٓب تضذث يختهفت دٌُبيٍكٍبث يغ نهغبٌت يؼقذة Pangandaran Regency نتٕسٍغ ٔانًخبطت انذاػًت

 فً الإقهًًٍ انتٕسغ أٌ استُتبد ًٌكٍ ، الإقهًًٍ ببنتٕسغ انًتؼهق انسٍبست فقّ يشارؼت ػهى بُبء ، حبنخب

 ٌؼبقب شًء ٌٕرذ لا الإسلايٍت انششٌؼت فً لأَّ .انًصهضت يشهضت قبٌَٕ يغ ٌتٕافق سٌزُسً ببَزبَذاساٌ

 .الإرًبع صضببت ٔلا انضذٌج ٔلا انقشآٌ فً لا ، انًُطقت ْزِ تقسٍى ػهى قبطغ بشكم

 .انضكٕيت فؼبنٍت الإقهًًٍ، انتٕسغ انتقٍٍى، :انًفتبصٍت انكهًبث
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Alhamdulillah, dengan penuh rasa syukur kepada Allah Swt. atas rahmat 

dan karunia-Nya, sehingga saya diberikan kesempatan untuk menuntut ilmu di 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon. Tak lupa pula, 

shalawat serta salam saya haturkan kepada Baginda Nabi Muhammad SAW. 

semoga kita semua termasuk kedalam umatnya dan mendapat syafa’atnya di hari 

akhir kelak. Aamiin. 

Skripsi ini, saya persembahkan untuk kedua orangtua saya. Ayahanda 

H.Endang Karman dan Ibunda HJ.Kakah Ropikoh yang senantiasa mendidik saya 

sehingga saya bisa menjadi manusia yang lebih baik lagi dari hari ke hari. Juga 

kepada Teh Maia, A Gufron, Alm. A Aziz, Sadam, dan KaFeYa yang selalu 

mengingatkan. 

Kemudian kepada sahabat- sahabat saya yang tak bisa saya sebutkan satu 

persatu, kita semua senantiasa berjuang bersama dalam mengentaskan penindasan 

intelektual di dunia akademisi dan perjuangan dalam dunia organisasi yang 

menjadi titik balik perubahan dalam karakter kepribadian kita sebagai manusia 

sehingga menjadi orang yang lebih baik lagi dari hari ke hari dalam proses yang 

kita dapatkan dari pengalaman dan perjalanan bersama selama ini. 

Kemudian yang terakhir saya haturkan terimakasih kepada Himpunan 

Mahasiswa Islam dan Paguyuban Mahasiswa Priangan Timur yang telah 

memberikan saya kesempatan untuk berkembang dan membekali saya dengan 

pengalaman-pengalaman baru sehingga menjadi bekal untuk kehidupan di hari 

kelak. 

Akhirnya, banyak sekali orang yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu, 

pun tidak mengurangi rasa hormat dan kagum saya kepada mereka yang sama-

sama ikut terlibat dalam proses alur sejarah yang telah saya lalui selama ini. 

  



xi 
 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu'alaikum Warahmatullohi Wabarakatuh, 

Puji syukur senantiasa dipanjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan 

kenikmatan yang tiada terhitung. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah 

limpahkan kepada Baginda Nabi Muhammad SAW yang jujur tutur dan mulia 

akhlaknya serta tak lupa dengan keluarganya, sahabatnya, serta kepada kita semua 

selaku umatnya. 

Alhamdullillahhirabbil'alamin, penulis mengucapkan rasa syukur kepada Allah 

SWT karena atas rahmat dan pertolongan-Nya, skripsi dengan judul " 

PEMEKARAN WILAYAH & IMPLIKASINYA TERHADAP 

EFEKTIVITAS PEMERINTAHAN (STUDI KASUS KABUPATEN 

PANGANDARAN TAHUN 2012)" ini dapat diselesaikan. Skripsi ini penulis 

gunakan sebagai salah satu syarat kelulusan di Jurusan Hukum Tatanegara (HTN). 

Dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini, penulis menemukan kendala 

dan hambatan-hambatan. Namun, berkat rahmat Allah SWT serta bimbingan, 

arahan dan bantuan dari berbagai pihak, akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan. 

Untuk itu penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. H. Aan Jaelani, M.Ag Rektor IAIN Syekh Nurjati Cirebon yang 

sudah membuat kebijakan di lingkungan kampus dengan baik. 

2. Dr. H. Edy Setyawan, Lc., M.A. Dekan Fakultas Syariah IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon yang telah memberikan kemudahan bagi mahasiswanya dalam 

menyelesaikan studi di fakultas. 

3. Bapak Mohamad Rana, M.H.I Ketua Jurusan Hukum Tata Negara  yang selalu 

memberikan dukungan dan kemudahan dalam setiap kebijakan yang diberikan 

terhadap mahasiswanya. 

4. Bapak Jefik Zulfikar Hafidz, M.H Sekretaris Jurusan Hukum Tata Negara 

yang selalu memberikan dukungan dan kemudahan dalam setiap kebijakan 

yang diberikan terhadap mahasiswanya. 

5. Bapak Asep Saepulloh, S.Ag.,M.H.I selaku Dosen Pembimbing I yang telah 

membimbing, mengarahkan, dan menasehati penulis dalam proses 

pembelajaran selama perkuliahan terutama dalam penulisan skripsi ini. 



xii 
 

6. Dr. H. Ade Setiawan, Lc., M.A selaku Dosen Pembimbing II yang sudah 

membimbing memberikan arahan dan menasehati penulis mulai dari awal 

sampai penulisan ini selesai. 

7. Dosen dan staff pengajar di Fakultas Syariah IAIN Syekh Nurjati Cirebon 

yang telah memberikan ilmu serta wawan yang tak ternilai selama penulis 

menempuh pendidikan di Fakulktas Syariah khususnya di Jurusan Tata 

Negara, terkhusus kepada Pak Zaenudin. 

8. Pihak SEKDA Kabupaten Pangandaran, Pa Sekda Iyang, Pa Tedi, Pa Budi, Pa 

Asep dan Pa Julius selaku Presidium Pemekaran yang telah menerima peneliti 

untuk melakukan penelitian, memberi arahan, ilmu masukan yang berharga 

dan ketersediannya untuk diwawancarai. 

9. Terhadap rekan-rekan Jurusan Hukum Tata Negara Angkatan 2019. 

Terimakasih doa dukungan, pengalaman dan kenang-kenangan yang tak 

pernah dilupakan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dan studi di 

IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 

10. Keluarga Besar PMPT para senior yang senantiasa memberi wejangan & 

Keluarga Besar Himpunan Mahasiswa Islam terkhusus Komisariat Syariah 

yang membersamai seorang Eri sampai saat ini. 

 

 

Cirebon, 10 Oktober 2023 

           

 

 

 

 

Eri Zaini Murtadho 

 

 



xiii 
 

DAFTAR ISI 

ABSTRAK ...................................................................................................... I 

PERSETUJUAN PEMBIMBING ................................................................ IV 

NOTA DINAS ................................................................................................. V 

LEMBAR PENGESAHAN ........................................................................... VI  

PERNYATAAN OTENTISITAS .................................................................. VII  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ...................................................................... VIII 

MOTTO .......................................................................................................... IX 

KATA PERSEMBAHAN .............................................................................. X 

KATA PENGANTAR .................................................................................... XI 

DAFTAR ISI ................................................................................................... XIII 

DAFTAR TABEL .......................................................................................... XV 

DAFTAR GAMBAR ...................................................................................... XVI 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................. XVII 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB………………………………….. XVIII 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................... 1 

A. Latar belakang masalah ........................................................................ 1 

B. Rumusan masalah................................................................................. 5 

C. Tujuan Penelitian ................................................................................. 6 

D. Manfaaat Penelitian .............................................................................. 6 

E. Penelitian terdahulu .............................................................................. 7 

F. Kerangka pemikiran ............................................................................. 11 

G. Metodelogi penelitian........................................................................... 13 

H. Sistematika penulisan ........................................................................... 15 

BAB II TINJAUAN HUKUM POSITIF DAN HUKUM ISLAM 

TENTANGPEMEKARAN WILAYAH DAN URGENSINYA ................ 18 



xiv 
 

A. Pemekaran Daerah Dalam Perspektif Hukum Positif .......................... 18 

B. Pandanagn Umum Hukum Islam Tentang pemekaran wilayah ........... 31 

BAB III KONDISI OBJEKTIF KABUPATEN PANGANDARAN .......... 39 

A. Sejarah Kabupaten Pangandaran .......................................................... 39 

B. Luas dan batas wilayah administrasi .................................................... 40 

C. Kondisi Demografi Kabupaten Pangandaran ....................................... 42 

D. Visi Misi Dan Sasaran Kabupaten Pangandaran .................................. 47 

BAB IV ANALISIS DINAMIKA PEMEKARAN KABUPATEN 

PANGANDARAN .......................................................................................... 53 

A. Proses pemekaran kabupaten pangandaran .......................................... 53 

B. Faktor Penghambat Dan Faktor Pendukung ........................................ 68 

C. Efektivitas Pemerintahan Pasca pemekaran Di Kabupaten  

Pangandaran ......................................................................................... 73  

D. Pemekaran Wilayah Dalam Takaran Kemaslahatan ............................ 74 

BAB V PENUTUP .......................................................................................... 77 

A. Kesimpulan  ......................................................................................... 77 

B. Saran ..................................................................................................... 78 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

  

 

  



xv 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3.1 : Pembagian Luas Wilayah Kabupaten Pangandaran.....................42 

Tabel 3.2 : Data Penduduk Kabupaten Pangandaran Tahun 2020.................43 

Tabel 3.3 : Kepadatan Penduduk Kabupaten Pangandaran 2020..................44 

Tabel 3.4 : Komposisi Penduduk Berdasarkan Usia Tahun 2020.................45 

Tabel 3.5 : Kondisi Penduduk Berdasarkan Pendidikan...............................47 

Tabel 3.6 : Visi Kabupaten Pangandaran 2021- 2026...................................49 

Tabel 3.7 : Misi Kabupaten Pangandaran 2021-2026...................................50 

 

 

 

 

   



xvi 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 3.1 : Peta & Tata Letak Kabupaten Pangandaran............................41 

  



xvii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Dokumentasi Penelitian........................................................82  



xviii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Penelitian transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman rujukan transliterasi dari Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543 

b/U/1987. Secara umum uraiannya adalah sebagai berikut: 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa’ Ś ث
Es (dengan titik 

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ha H ح
H (dengan titik 

dibawah) 

 Kha’ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ذ
Zet (dengan titik 

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Sy Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ ص
Es (dengan titik 

dibawah) 

 Dad Ḍ ض
De (dengan titik 

dibawah) 

 Ta ṭ ط
Te (dengan titik 

dibawah) 

 Za’ Ẓ ظ
Zet (dengan titik 

dibawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wauw W We و

 Ha’ H Ha ه
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 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta‟addidah متعدده

 Ditulis „iddah عذة

 

C. Ta’Marbūṭah di Akhir Kata 

Bila Ta’Marbūṭah dibaca mati ditulis h, kecuali kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya. 

 Ditulis auliyâ-al Karâmah كرمةالاولياء

 

D. Vokal pendek 

  َ  fatḥaḥ Ditulis A 

 َِ  Kasrah Ditulis I 

  َ  ḍammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

fatḥaḥ + alif جاهلية Ditulis Jāhiliyyah 

fatḥaḥ + ya’ mati تنسي    Ditulis Tansā 

Kasrah + ya’ mati كريم Ditulis Karīm 

ḍammah + wawu 

matiفروض Ditulis Furūd 
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F. Vokal Rangkap 

fatḥaḥ + ya’ mati كيف Ditulis Kaifa 

fatḥaḥ + wawu mati هول   Ditulis Haula 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Penelitian Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan tanda apostof. 

 

 Ditulis a‟antum النتم

 Ditulis la‟in syakartum لتن شكرتم

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Bila kata sandang Alif + Lam diikuti huruf Qamariyyah ditulis al. 

 Ditulis Al-Qalamu الةلم

 Ditulis Al-Badī‟u البديع

Bila kata sandang Alif + Lam diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya 

 Ditulis Al-Rajulu الرجل

 Ditulis Al-Sayyidah السية

 


	Cover (REVISI).pdf (p.1-2)
	Abstrak - Transliterasi (REVISI).pdf (p.3-23)

